BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya dapat dikemukakan beberapa kesimpulan berikut.

1. Ditinjau dari keseluruhan siswa, ratarata pencapaian dan  peningkatan
kemampuan komunikasi matematik siswa yang mendapat PKBK lebih baik
daripada PKnt, dan keduanya lebih baik dari PEks. Pada level sekolah atas,
rata-rata pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematik
siswa yag mendapat PKBK lebih baik daripada siswa yang mendapat PKnt
dan keduanya lebih baik dari PEks. Sedangkan pada level sekolah tengah,
rata-rata pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa yang mendapat
PKnt lebih baik daripada siswa yang mendapat PKBK (perbedaannya cukup
kecil, bahkan keduanya memiliki ratarata peningkatan yang sama), tetapi
keduanya lebih baik dari PEKs.

2. Terdapat interaksi antara pembelgjaran (PKBK, PKnt, dan PEks) dengan level
sekolah (atas dan tengah) terhadap pencapaian kemampuan komunikasi
matematik siswa. Perbedaan pencapaian tersebut disebabkan oleh perbedaan
pendekatan pembel g aran yang digunakan dan perbedaan level sekolah.

3. Tidak terdapat interaksi antara pembelgjaran (PKBK, PKnt, dan PEKS) dengan
pengetahuan awal matematik siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap

pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa. Perbedaan pencapaian
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tersebut disebabkan oleh perbedaan pendekatan pembelgaran yang digunakan
dan perbedaan PAM yang siswa miliki.

. Ditinjau dari keseluruhan siswa, ratarata pencapaian dan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang mendapat PKBK
lebih baik daripada PKnt, dan keduanya lebih baik dari PEks. Pada level
sekolah atas, rata-rata pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan
masal ah matematik siswayag mendapat PKBK lebih baik daripada siswa yang
mendapat PKnt dan keduanya lebih baik dari PEks. Sedangkan pada level
sekolah tengah, rata-rata pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa yang mendapat PKnt lebih baik daripada siswa yang
mendapat PKBK, dan keduanya lebih baik dari PEKs.

. Terdapat interaks antara pembelgaran (PKBK, PKnt, dan PEKS) dengan level
sekolah (atas dan tengah) terhadap pencapaian kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa. Perbedaan pencapaian tersebut disebabkan oleh perbedaan
pendekatan pembelgjaran yang digunakan dan perbedaan level sekolah.

. Tidak terdapat interaksi antara pembelgaran (PKBK, PKnt, dan PEksS) dengan
pengetahuan awal matematik siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap
pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematik siswa. Perbedaan
pencapai an kemampuan pemecahan masal ah matematik siswa disebabkan oleh
perbedaan pendekatan pembelgaran yang digunakan dan perbedaan PAM
yang siswa miliki.

. Ditinjau dari keseluruhan siswa, rata-rata pencapaian disposisi matematik
siswa yang mendapat PKnt lebih baik daripada PKBK, dan keduanya lebih

baik dari PEKs. Demikian juga berlaku pada kedua level sekolah, yaitu bahwa
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ratarata pencapaian disposis matematik siswa yang mendapat PKnt lebih
baik daripada siswa yang mendapat PKBK dan keduanya lebih baik dari PEKs.
Terdapat interaksi antara pembelgjaran (PKBK, PKnt, dan PEKs) dengan level
sekolah (atas dan tengah) terhadap pencapaian disposisi matematik siswa.
Perbedaan pencapaian tersebut disebabkan oleh perbedaan pendekatan
pembel gjaran yang digunakan dan perbedaan level sekolah.

Terdapat interaksi antara pembelgjaran (PKBK, PKnt, dan PEks) dengan
pengetahuan awal matematik siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap
pencapaian disposiss matematik siswa. Perbedaan pencapaian tersebut
disebabkan oleh perbedaan pendekatan pembelgaran yang digunakan dan
perbedaan PAM yang siswa miliki.

Terdapat asosiasi yang positif antara kemampuan komunikasi matematik
dengan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa. Asosiasi antara
kedua kemampuan juga terjadi pada kelompok siswa yang mendapat PKBK.
Tetapi tidak terdapat asosiasi antara kedua kemampuan pada kelompok siswa
yang mendapat PKnt.

Tidak terdapat asosias antara kemampuan komunikasi matematik dengan
disposisi matematik, baik untuk data seluruh siswa maupun untuk data siswa
yang mendapat PKnt. Asosiasi antara kedua kemampuan hanya terjadi pada
kelompok siswa yang mendapat PK BK.

Tidak terdapat asosias antara kemampuan pemecahan masalah matematik
dengan disposis matematik, baik pada data seluruh siswa, pada kelompok

siswa PKBK, maupun pada kelompok siswa PKnt.
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13. Peneragpan PKBK dan PKnt dapat meningkatkan respon positif siswa dalam
mengikuti proses pembelgaran matematika. Penerapan kedua pendekatan
pembelgjaran ini membuat siswa: (1) lebih mengetahui dan menyadari
manfaat matematika bagi kehidupan; (2) dapat saling tolong-menolong,
sharing idea, saling berbagi informasi, adopsi, negosiasi, dan adaptasi solus
serta mampu mengemukakan pendapat; dan (3) tertarik dan termotivasi untuk

belajar matematika dan tertantang untuk memecahkan masalah yang disgjikan.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa penggunaan
pendekatan PKBK dan PKnt telah berhasil membuat siswa memperoleh
pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah
matematik serta pencapaian disposisi matematik siswa SMA dan secara signifikan
lebih baik daripada penggunaan pendekatan PEKS. Perbedaan juga terjadi pada
setigp level sekolah dan pada setigp PAM yang siswa miliki. Implikasi dari
kesimpulan-kesimpulan tersebut disagjikan berikut ini.

1. Pendekatan PKBK dan PKnt dapat dijadikan sebagali salah satu alternatif
pendekatan pembelgaran matematika pada siswa SMA yang berlevel RSBI
dan RSSN. Kedua pembelgaran ini dapat menciptakan suasana pembelaaran
yang lebih kondusif dan meningkatkan aktivitas belgjar siswa.

2. Pendekatan PKBK dan PKnt dapat diterapkan pada kedua level sekolah (atas
dan tengah) dan pada ketiga kategori PAM (tinggi, sedang, dan rendah) untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematik

sertadisposisi matematik siswa SMA.
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3. Secara umum, pendekatan PKBK lebih cocok digunakan untuk meningkatkan
pencapaian kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematik
seluruh siswa daripada pendekatan PKnt. Secara khusus, PKBK lebih cocok
digunakan untuk meningkatkan pencapaian kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah matematik siswalevel sekolah atas; sedangkan PKnt lebih
cocok digunakan untuk meningkatkan pencapaian kemampuan komunikasi
dan pemecahan masalah matematik siswa level sekolah tengah. PKBK juga
lebih cocok digunakan untuk meningkatkan pencapaian kemampuan
komunikasi matematik siswa dengan PAM tinggi dan rendah, sedangkan PKnt
lebih cocok digunakan pada siswa dengan PAM tinggi dan sedang. Tetapi,
terhadap pencapaian disposiss matematik, pendekatan PKnt lebih cocok
digunakan daripada PKBK balk untuk keseluruhan siswa, pada level sekolah

tengah dan atas, dan pada setiap kelompok PAM siswa.

C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil-hasil yang diperolen dalam penelitian ini, peneliti

mengemukakan beberapa rekomendasi berikut.

1. Guru disarankan menggunkan PKBK sebagai salah satu alternatif
pembel gjaran matematikadi SMA

2. PKBK dan PKnt dalam penédlitian ini telah berhasil untuk siswa Pada level
sekolah Tinggi dan Tengah. Untuk itu pada penelitian lanjutan disarankan
penerapan PKBK dan PKnt pada siswa level sekolah bawah, dengan
modifikasi bahan agar berbantuan komputer yang lebih menarik dan

menantang sesuai dengan permasal ahan dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Padalevel sekolah tengah, terjadi interaks pembelgaran dengan level sekolah
dalam meningkatkan KKM, KPPM dan DM, dimana secara secara konsisten
siswa yang mendapat PKnt lebih baik dari siswa PKBK. Untuk itu pada
penelitian lanjutan disarankan penerapan PKBK pada siswa level sekolah
tengah lebih baik lagi, dengan modifikas bahan gar berbantuan komputer
yang lebih menarik, eksploratif, melatih kemampuan-kemampuan matematik
tingkat tinggi siswa yang lebih baik, dan menantang sesuai dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Pada penelitian ini tidak terlihat mana yang lebih berperan dalam
meningkatkan KKM, KPMM, dan DM, apakah peran komputer atau
kontekstualnya?. Untuk itu disarankan pada penelitian lanjutan untuk
menggunakan pembelgjaran komputer sgja, kontekstual sgja, dan gabungan
keduanya.

5. Pada pendlitian ini hanya dikai kemampuan komunikasi dan pemecahan
masalah matematik, untuk itu disarankan pada penelitian lanjutan menggali
lebih jauh tentang peningkatan kemampuan berpikir matematik lainnya
melalui penerapan pendekatan PKBK dan PKnt.

6. Pada pendlitian ini assessment teknik maupun akademik pembelgjaran
dilakukan melalui assessment yang pada setting pembelgjaran kontekstual
tidak melibatkan bantuan komputer, untuk itu disarankan pada penelitian
lanjutan membuat suatu system atau software yang membantu melakukan
assessment pembelgjaran. Misalnya dengan membuat suatu sistem atau

software sedemikian rupa mengintegrasikan semua komputer siswa (client)
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yang terhubungkan langsung dengan komputer guru (server). Dengan sistem
ini setigp hasil pekerjaan siswa yang sudah selesai (di lock) dapat dilihat oleh
komputer lain/temannya dan guru dapat melihat sekaligus memeriksanya
melalui  server. Siswa dapat menjelaskan pekerjaannya  sekaligus
merefleksikan kemampuannya melalui bantuan projector dan papan tulis. Di
sini guru bisa melakukan assessment melalui server, persentasi siswa yang

dibantu projector, dan keaktifan siswa saat diskusi.



